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Abstrak

Batik Mahkota Laweyan merupakan perusahaan batik yang sudah menyebar di berbagai daerah
di Indonesia. Perusahaan ini telah memiliki data-data yang terakumulasi dan menumpuk tanpa
adanya tindak lanjut terhadap data tersebut. Hal ini juga tidak didukung dengan pembuatan laporan
akhir yang dilakukan dengan baik. Oleh karena itu perlu dibangun sebuah data warehouse yang
bisa dijadikan sebagai sumber informasi bagi manajemen Batik Mahkota Laweyan terkait tren jenis
motif batik berdasarkan kategori barang dan wilayah pemasarannya dari waktu ke waktu. Salah satu
proses penting yang harus dilakukan dalam pengoperasian data warehouse adalah proses penyalinan
data dari basis data operasional. Sebelum data operasional masuk ke dalam data warehouse, terlebih
dahulu dilakukan proses ETL (extract, transform, load) terhadap data tersebut. Proses tersebut
dimaksudkan untuk standarisasi data yang digunakan dalam data warehouse. Sementara itu, skema
yang dirancang untuk pengembangan data warehouse di Batik Mahkota Laweyan menggunakan
model Snowflake Schema. Hasil penelitian menunjukkan data warehouse Batik Mahkota Laweyan
memiliki empat tabel dimensi (dimensi Produk, dimensi Wilayah, dimensi Waktu, dan dimensi
Pelanggan), empat tabel sub dimensi (dimensi Kategori, dimensi Sub_Kategori, dimensi Pola dan
dimensi Jenis Kelamin) dan satu tabel Fakta, yaitu Fakta Penjualan. Proses ekstraksi menghasilkan
tabel-tabel dimensi (dimensi Produk, dimensi Wilayah, dimensi Waktu dan dimensi Pelanggan)
dan tabel-tabel sub dimensi (dimensi Kategori, dimensi Sub_Kategori, dimensi Pola dan dimensi
Jenis Kelamin). Semua monitoring terhadap data-data penjualan produk Batik Mahkota Laweyan
dilakukan menggunakan cube browser. Informasi yang ditampilkan oleh setiap dimensi dapat
dilihat secara lebih rinci dengan proses drill down atau roll up sesuai dengan aturan hirarki field

setiap dimensi.

Kata kunci : ETL, Snowflake Schema, Cube browser, drill down, roll up

A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah menyebab-

data yang terakumulasi tersebut menjadi tidak

optimal.

kan banyak orang dapat memperoleh data Di sisi lain, salah satu aset utama yang

dengan mudah bahkan cenderung berlebihan.
Data tersebut semakin lama semakin banyak

dan terakumulasi, akibatnya pemanfaatan

dimiliki oleh suatu perusahaan adalah data
bisnis dalam jumlah yang luar biasa banyak.

Ini melahirkan kebutuhan akan adanya



teknologi yang dapat memanfaatkannya untuk
membangkitkan  pengetahuan-pengetahuan
baru, yang dapat membantu dalam pengaturan
Prediksi

penting bagi

strategi bisnis. minat konsumen

sangat suatu perusahaan,

dimana dengan adanya prediksi tersebut
suatu perusahaan dapat mengambil sebuah
keputusan atau strategi yang benar dan tepat
bagi konsumennya. Teknologi data warehouse

dan data mining hadir sebagai solusi.

Salah satu perusahaan retail besar yang
ada di Kota Solo adalah Batik Mahkota Laweyan
yang sudah menyebar di berbagai daerah di
Indonesia. Perusahaan ini telah memiliki data-
data yang terakumulasi dan menumpuk tanpa
adanya tindak lanjut terhadap data tersebut.
Hal ini juga tidak didukung dengan pembuatan
laporan akhir yang dilakukan dengan baik.
Pelaporan akhir yang dibutuhkan oleh top
manajemen adalah pelaporan yang dapat
memberikan informasi secara komprehensif,
sehingga berdasarkan laporan tersebut
pimpinan dapat menentukan kebijakan yang
optimal dalam menentukan kapasitas produksi
sehingga mencapai efisiensi dalam hal biaya

dan efektif dalam waktu (Suwarningsih, 2008).

Masalah tersebut terjadi karena kurangnya
pengetahuan tentang pemanfaatan data-data
yang melimpah tersebut. Oleh karena itu,
ketersediaan data penjualan yang melimpah
tersebut akan dimanfaatkan untuk pengemba-

ngan sebuah data warehouse yang kemudian
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dapat digunakan sebagai solusi bisnis untuk
merencanakan pemasaran secara strategis di

masa mendatang.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti bermaksud untuk membangun sebuah
data warehouse yang bisa dijadikan sebagai
sumber informasi bagi manajemen Batik
Mahkota Laweyan terkait dengan rencana
strategis perusahaan di masa yang akan datang
yang berkaitan dengan tren jenis motif batik
berdasarkan kategori barang dan wilayah

pemasarannya dari waktu ke waktu.

B. METODOLOGI

Penelitian ini termasuk jenis research and

development  karena akan meneliti dan
mengembangkan sebuah data warehouse untuk
menghasilkan informasi produksi, tren batik
di suatu wilayah tertentu untuk mendukung
rencana strategis pemasaran produk di masa

yang akan datang.

Perencanaan arsitektur pada pengemba-
ngan data warehouse ini meliputi arsitektur
logical dan arsitektur fisik. Arsitektur logical
berupa rancangan tahapan alur data dari sumber
data sampai menjadi data pada data warehouse,
sedangkan arsitektur fisik berupa gambaran
konfigurasi teknis dari data warehouse tersebut.
Perencanaan arsitektur tersebut dirancang
sesuai dengan kondisi yang ada di perusahaan.
Rancangan arsitektur logical dari suatu data

warehouse dapat dilihat pada gambar 1.

Extract, Transform, Load

ETL

e | = >
‘Operasional

Source Data Systems

Data & Metadata Storage

Data Staging Area Area

Gambar 1. Arsitektur logical data warehouse pemasaran produk
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Data yang diperlukan untuk membangun
data warehouse pemasaran produk bersumber
dari basis data operasional perusahaan.
Berdasarkan hasil pengambilan data di Batik
Mahkota Laweyan, data yang terekam dalam
basis data tersebut berasal dari catatan transaksi
penjualan secara harian yang disimpan dalam

aplikasi Microsoft Excel.

Tabel 1 merupakan cuplikan data transaksi
penjualan yang dilakukan oleh Batik Mahkota
Laweyan selama 3 tahun yang dimulai pada
awal tahun 2010 sampai dengan akhir tahun
2012.

Tabel 1. Data Transaksional

A B
1 WAKTU NAMA BARANG
2 |2010-01-02 sarimbit Standar Tulis Lukis
3 2010-01-04 longdress Standar Tulis Gradasi
4 |2010-01-05 kaos anak Standar Print Gradasi
5 |2010-01-05 kaos anak Standar Print Kebumen
6 2010-01-05 kaos anak Standar Print Lukis
7 |2010-01-06 bolero Standar Cap Kontemporer
g 2010-01-06 bolero Standar Cap Mahkota
9 2010-01-06 sarimbit Standar Tulis Semen rama

10 |2010-01-14
11 2010-01-14
12 |2010-01-18
13 | 2010-01-18
14 2010-01-18
15 |2010-01-19
16 |2010-01-19
17 |2010-01-19
18 2010-01-28
19 2010-01-28
20 |2010-02-06
21 2010-02-06
22 2010-02-07
23 2010-02-07
24 2010-02-07
25 2010-02-07

selendang Standar Cap Sogan
selendang Standar Cap Tumpal
bahan Lurik Print Abstrak

bahan Lurik Print Kelengan

bahan Lurik Print Sogan

celana pendek Standar Cap Abstrak
celana pendek Standar Cap Sogan
celana pendek Standar Cap Truntum
hem Standar Cap Gradasi

hem Standar Cap Jumput

setelan Santung Print Mahkota
setelan Santung Print Wahyu tumurun
hem Standar Tulis Mahkota

hem Standar Tulis Mahkota

kaos batik Standar Cap Lahar merapi
kaos batik Standar Cap Sogan

Data Warehouse yang dikembangkan di
Batik Mahkota Laweyan akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan yang bersifat strategis
guna mendukung keputusan-keputusan yang
akan diambil oleh perusahaan. Sesuai dengan
tujuan penelitian, informasi yang akan digali
dari data warehouse yang dikembangkan di Batik
Mahkota Laweyan adalah “produk batik yang
paling banyak terjual berdasarkan kategori dan

wilayah pemasarannya”.

Salah satu proses penting yang harus
dilakukan dalam pengoperasian data warehouse
adalah proses penyalinan data dari basis data
operasional. Proses penyalinan data tersebut
dilakukan setiap periode waktu tertentu,
terutama setelah

terjadi transaksi yang

C D E F
HARGA JUMLAH PEMBELI DAERAH
400000 11 Ibu Hatamah gresik
170000 17 lbu niken jakarta pusat
55000 4 Bapak heru malang
55000 4 Bapak heru malang
55000 4 Bapak heru malang
225000 1 Bapak ardik batam
225000 1 Bapak ardik batam
400000 11 Ibu niken pekalongan
90000 2 Ibu siti arya ciamis
90000 2 Ibu siti arya ciamis
90000 1 Ibu atik sermarang
90000 1 Ibu atik semarang
90000 1 Ibu atik semarang
55000 17 Ibu hadi sukarni bogor
55000 17 Ibu hadi sukarni bogor
55000 17 Ibu hadi sukarni bogor
125000 1 lbu tyas kudus
125000 1 Ibu tyas kudus
60000 17 Ibu niken pekalongan
60000 17 Ibu niken pekalongan
300000 10 Ibu tyas kudus
300000 10 Ibu tyas kudus
100000 1 lbu tyas kudus
100000 1 Ibu tyas kudus

mengakibatkan penambahan atau perubahan

data pada basis data operasional.

Tidak semua data yang ada pada basis
data operasional digunakan untuk keperluan
pembangunan data warehouse pemasaran
produk. Hanya data yang berkaitan dan
diperlukan untuk dipresentasikan dalam
data warehouse pemasaran produk saja yang
digunakan. Tempat pelaksanaan proses seleksi
dan penyiapan data yang dimuat ke dalam data
warehouse disebut staging area. Data yang berada
pada staging area untuk diproses lebih lanjut
ke dalam data warehouse dikenal dengan istilah

data staging.

Sebelum data masuk ke dalam data

warehouse, terlebih dahulu dilakukan proses



ETL (extract, transform, load) terhadap data
tersebut. Proses tersebut dimaksudkan untuk
standarisasi data yang digunakan dalam data

warehouse.

Sementaraitu, skemayang dirancang untuk
pengembangan data warehouse di Batik Mahkota
Snowflake
Schema. Model ini dipilih dengan pertimbangan

Laweyan menggunakan model
mampu memberikan informasi yang dicari
dengan mudah oleh pihak perusahaan yang jika
menggunakan database transaksional informasi

tersebut sangat sulit untuk diperoleh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama kurun waktu 3 tahun (2010-2012)

telah tercatat data transaksi penjualan yang
dilakukan oleh Batik Mahkota Laweyan
sebanyak 1201 kali transaksi, yang tersimpan
di aplikasi Microsoft Excel. Selanjutnya data
transaksi tersebut akan digunakan sebagai
sumber data bagi data warehouse, sehingga
akan dilakukan proses ekstraksi, transformasi

dan load terhadap data tersebut.

1. Hasil Rancangan Snowflake

Informasi utama yang akan digali dalam
data warehouse adalah “produk yang paling
banyak terjual berdasarkan kategori dan
wilayah pemasaran selama waktu tertentu”.
Berdasarkan

pertanyaan yang diajukan

Dimensi Kategori

kode_ kategori
nama_ kategori
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tersebut maka dari sumber database catatan
transaksional yang dimiliki oleh Batik Mahkota
Laweyan dapat dimunculkan 4 (empat) tabel
dimensi dan 1 (satu) tabel fakta (fact table),

yaitu sebagai berikut:

1. Dimensi produk, terhubung dengan
3 (tiga) sub dimensi vyaitu kategori,

subkategori dan pola.
2. Dimensi wilayah
3. Dimensi waktu

4. Dimensi pelanggan, terhubung dengan 1

(satu) sub dimensi yaitu jenis kelamin

5. Fakta Penjualan

Agar bisa digunakan sebagai dasar
perhitungan fungsi agregat atau ringkasan,
makatabel fakta harus memiliki minimal 1
(satu) field yang berfungsi sebagai measure
(ukuran). Berkaitan dengan informasi yang
akan digali, maka measure yang ditambahkan
dalam tabel fakta adalah field “jumlah unit
terjual”. Selain itu, measure lainnya yang
ditambahkan dalam tabel fakta ini adalah

“jumlah total penjualan”.

Berdasarkan hasil penentuan tabel-tabel
tersebut, maka hubungan-hubungan antara
dimensi dan tabel fakta dirancang dalam
bentuk Snowflake Schema yang ditunjukkan
pada gambar 2.

Dimensi Waktu

kode_waktu

Dimensi Produk

tanggal
Fakta Penjualan bulan
kode_ fakta It(::;al
\ kode_waktu

kode_ produk
kode_pelanggan
kode_wilayah
jumlah_unit_terjual
total__penjualan

kode_ produk
nama_produk
kode_kategori
kode_subkategori — kode_subkategori
subkategori kode_pola

Dimensi Sub_ Kategori

Dimensi Pelanggan

kode_pelanggan
nama_pelanggan
kode_kelamin

Dimensi Pola |
Dimensi Wilayah

kode_pola Dimensi Jenis Kelamin

nama_pola

kode_wilayah
nama_wilayah

kode_ kelamin
jenis_kelamin

Gambar 2. Snowflake Schema yang diterapkan
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2. Proses ETL (Extract, Transform and
Load)

Proses ETL dilakukan untuk memindahkan
data-data transaksional dari tabel sumber data
menuju data warehouse. Namun, dikarenakan

data-data yang diambil dari tabel sumber

tidak sesuai dengan format dan standar data

warehouse maka diperlukan proses ETL agar
data yang dimasukkan ke dalam data warehouse
sesuai dengan standar snowflake schema yang
telah dirancang. Diagram proses ETL yang
dilakukan secara keseluruhan dapat dilihat

pada gambar 3.

Gambar 3. Diagram Proses ETL secara keseluruhan

1) Contoh Proses ETL
Berikut ini contoh proses ETL untuk
beberapa dimensi yang ada pada Snowflake

Schema yang diterapkan.
a) Proses ETL dimensi produk.

Dimensi produk merupakan tabel
yang berisi khusus tentang data-data
identitas produk. Dimensi ini terdiri atas 2
(dua) kolom yaitu kode produk dan nama
produk. Pemisahan data produk dari data
penjualan diperlukan proses ETL khusus
untuk data produk, seperti ditunjukkan
gambar 4.

Gambar 4. Diagram Proses ETL Dimensi Produk

Hasil proses ETL berupa tabel Dimensi
Produk yang ditunjukkan pada tabel 2.
Pada tabel ini, selain untuk mengekstraksi
data nama-nama produk, juga diciptakan
suatu struktur indeks sebagai kunci primer

pada dimensi produk.

Tabel 2. Potongan Tabel Dimensi Produk

plécc))%%K NAMA PRODUK
mown  ENCRRoS
PRO-90CC g%%i%ISTANDAR CAP
PRO-7EF7 glxi\)%s IISQEIIK STANDAR CAP
PRO-B447 ;I]IESIIJ\/]I5 ;’gX\II\IDAR PRINT



KAQOS BATIK STANDAR CAP
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c) Proses ETL Dimensi Sub Kategori

PRO-E361
SOGAN Dimensi sub kategori merupakan
BLAZER PARIS PRINT ..

PRO-DB69 KOMBINASI POLOS tabel yang berisi khusus tentang data-data

PRO.SECF BOLERO STANDAR TULIS sub kategori suatu produk agar informasi
TUMPAL yang dikandung lebih rinci. Hasil proses
ROK PANJANG STANDAR . s eTes

PRO-3374 PRINT SOGAN ETL, dimensi ini memiliki 2 (dua) kolom

yaitu kode_ subkategori, dan subkategori.

b)  Proses ETL Dimensi Kategori Pemisahan data sub kategori produk dari

Dimensi kategori merupakan tabel data penjualan diperlukan proses ETL
yang berisi khusus tentang data-data khusus untuk data sub kategori, seperti

kategori suatu produk. Hasil proses ETL, ditunjukkan gambar 6.

@

Gambear 6. Diagram Proses ETL Dimensi Sub_
penjualan diperlukan proses ETL khusus Kategori

dimensi ini terdiri atas 2 (dua) kolom

yaitu kode_kategori, dan nama_kategori.

Pemisahan data kategori produk dari data

untuk data kategori produk, seperti Hasil proses ETL tersebut berupa

ditunjukkan gambar 5.

sebuah tabel Dimensi Sub Kategori yang
ditunjukkan contoh pada tabel 4. Pada

tabel ini, selain untuk mengekstraksi data

Gambar 5. Diagram Proses ETL Dimensi Kategori nama-nama sub kategori, juga diciptakan
. suatu struktur indeks sebagai kunci primer
Hasil proses ETL tersebut berupa i i i
. . . L pada dimensi sub kategori produk.
tabel Dimensi Kategori yang ditunjukkan

contoh pada tabel 3. Pada tabel ini, selain Tabel 4. Potongan Tabel Dimensi

untuk mengekstraksi data nama-nama Sub Kategori

kategori, juga diciptakan suatu struktur KODE_ SUBKATEGORI
. . L . . SUBKATEGORI
indeks sebagai kunci primer pada dimensi
. SUB-F437 Polar
kategori produk.
SUB-28D6 Sby
Tabel 3. Potongan Tabel Dimensi ... .
Kategori .....................................
SUB-F898 Katun
KODE_
KATEGORI NAMA _KATEGORI SUB-4622 Sutra
K-3236 Blus . .
Cara yang cama bisa dilakukan
K-BFC5 Celana had di i ) lai
15292 Bolero ter ‘a ap '1mens1- imensi yang aH?
K-EEEO Kaos sehingga diperoleh tabel-tabel sebagai
................... berikut:
"""""""""" Hasil proses ETL dari tabel sumber
"""""""""" Data Penjualan berupa tabel Dimensi
K-2719 Muk . o
riena Wilayah yang ditunjukkan contoh pada
K-D083 Kemben

tabel 5. Pada tabel ini, telah diekstrak
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data nama-nama kota, dan juga diciptakan Tabel 7. Tabel Dimensi Jenis Kelamin
suatu struktur indeks sebagai kunci primer KODE_JK JENIS_KELAMIN
pada dimensi wilayah dengan nama kolom 1 PRIA
kode_lokasi. 0 WANITA
Tabel 5. Potongan Tabel Dimensi Wilayah Hasil proses ETL dari tabel sumber
KODE LOKASI KOTA Data Penjualan berupa tabel Dimensi
W—DE13_ CILACAP Waktu yang ditunjukkan contoh pada tabel
W-1F1C MALANG 8. Pada tabel ini, telah diekstrak data waktu
..................................... agar bisa diketahui tren transaksi yang
W-01E1 SEMARANG dilakukan berdasarkan waktu. Dimensi
W-AL5A JAKARTA SELATAN ini juga diciptakan suatu struktur indeks
Hasil proses ETL dari tabel sumber sebagai kunci primer pada dimensi jenis
Data Penjualan berupa tabel Dimensi kelamin dengan nama kolom kode waktu.

Pelanggan yang ditunjukkan contoh pada Tabel 8. Potongan Tabel Dimensi Waktu

tabel 6. Pada tabel ini, telah diekstrak KODE
o WAKTU TANGGAL BULAN TAHUN KUARTAL
data nama-nama pelanggan dan kode jenis
kelaminnya. Dimensi ini juga diciptakan 40180 02 ! 2010 !
. . .. 40182 04 1 2010 1
suatu struktur indeks sebagai kunci primer
da di _— : 40183 05 1 2010 1
pada dimensi pelanggan dengan nama 40184 06 ) 5010 )
kolom kode pelanggan. 40192 14 . 5010 .
Tabel 6’ Potongan Tabel ...................................................
Dimensi Pelanggan T e
KODE NAMA JENIS 41265 22 12 2012 4
PELANGGAN PELANGGAN KELAMIN 41266 23 12 2012 4
P-OFF9 BAPAK SUGENG 1 41268 25 12 2012 4
P-31FD BAPAK IMRON 1 41270 27 12 2012 4
................................................ Hasil proses ETL dari tabel Sumber
................................................ Data Penjualan berupa tabel Dimensi
P-F063 Isilg{f NDAH 0 Pola yang ditunjukkan contoh pada tabel
P-4509 IBU HERUYONO 0 9. Pada tabel ini, telah diekstrak data
P-2520 BAPAK HERU 1 nama_pola agar bisa diketahui tren produk

. . berdasarkan nama pola. Dimensi ini juga

Hasil proses ETL dari tabel sumber B . .

) . diciptakan suatu struktur indeks sebagai

Data Pelanggan berupa tabel Dimensi L i )

. . L kunci primer pada dimensi pola dengan

Jenis Kelamin yang ditunjukkan contoh
o . nama kolom kode_pola.

pada tabel 7. Pada tabel ini, telah diekstrak

data jenis kelamin pelanggan agar bisa Tabel 9. Tabel Dimensi Pola
diketahui tren pelanggan berdasarkan jenis KODE_POLA NAMA_POLA
kelamin. Dimensi ini juga diciptakan suatu P-01 CAP
struktur indeks sebagai kunci primer pada P-02 PRINT
di S . P-03 TULIS
imensi jenis kelamin dengan nama kolom
P-04 LAINNYA

kode_jk.



C. PEMBUATAN TABEL FAKTA
PENJUALAN (SALES FACT)

Dari hasil proses ETL empat dari delapan
dimensi yaitu dimensi waktu, produk, wilayah,
dan pelanggan, pada masing-masing dimensi
tersebut telah terbentuk sebuah kolom sebagai
indeks (kunci primer). Indeks ini kemudian
dijadikan sebagai kunci referensi yang akan

dimasukkan ke dalam tabel Fakta Penjualan.
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Dengan demikian, tabel fakta penjualan hanya
berisi 1 buah kolom kunci primer, kolom-kolom
kunci referensi (foreign key) dari 4 buah dimensi

utama dan 2 buah kolom sebagai measure.

Tabel 10 memperlihatkan potongan data
dari tabel transaksi penjualan setelah diubah
menjadi tabel Fakta Penjualan yang terdiri atas
7 buah kolom.

Tabel 10. Potongan Tabel Fakta Penjualan

KODE_ | KODE KODE KODE KODE TOTAL
FAKTA | WAKTU | PRODUK | PELANGGAN | DAERAH | JUMIAH | penuaLan
1 40180 | PRO-68FD |P-1EEl W-0ACE |11 4400000
2 40182 | PRO-6BB3 |P-958B W-44E4 17 2890000
3 40183 PRO-C895 | P-2520 W-1FIC |4 220000
4 40183 PRO-D97F | P-2520 W-1F1C |4 220000
5 40183 PRO-062F | P-2520 W-1F1C |4 220000
1197 41266  |PRO-7866 |P-9440 W-1190 23 575000
1198 41268 PRO-1760 |P-C3B9 W-58A1 12 2160000
1199 41270 | PRO-0A6A |P-C3B9 W-58A1 21 1890000
1200 41270  |PRO-7697 |P-5B88 W-5AE1 |25 5000000
1201 41273 PRO-5918 | P-B26D W-0D39 1 125000
D. EKSPOR DATA KE DBMS rancangan snowflake. Tabel-tabel tersebut

POSTGRESQL

Data-data hasil proses ETL dalam tabel fakta
maupundimensi-dimensiyang masih tersimpan
dalam format Microsoft Excel selanjutnya
diekspor ke pengolah database PostgreSQL.
Proses ekspor ini juga menggunakan aplikasi
yang sama pada saat proses ETL yaitu dengan

menggunakan Apatar Tool.

Tahap pertama yang dilakukan adalah
membuat database dan tabel-tabel sebagai tujuan
ekspor data dari Excel ke PostgreSQL. Jumlah
tabel yang dibuat sebanyak 9 (sembilan) tabel

sesuai dengan jumlah tabel fakta dan dimensi

dibuat dalam sebuah database yang meliputi:

1. Fakta penjualan, terdiri atas kolom
kode_fakta, kode
produk, kode

wilayah, harga, jumlah, dan total

kode waktu,
kode pelanggan,

penjualan.

2. Waktu, terdiri dari kolom kode_waktu,

tanggal, bulan, tahun dan kuartal.

3.  Produk,
produk, nama_produk, kode_kategori,

terdiri dari kolom kode

kode_subkategori, dan kode_pola.

4. Pelanggan, terdiri atas kolom kode _

pelanggan, nama_ pelanggan, dan

kode jk.
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5. Wilayah, terdiri atas kolom kode _
wilayah, kota, dan propinsi.

6. Kategori, terdiri dari kolom kode
kategori dan nama_kategori.

7. Subkategori, terdiri atas kolom kode
subkategori dan subkategori.

8. Pola, terdiri dari kolom kode pola dan
nama_pola.

9. Jenis kelamin, terdiri dari kolom

kode_jk dan jenis_kelamin.

Gambar 7. Rancangan Proses Ekspor Data

Rancangan proses ekspor dalam Apatar
Tool ini kemudian dieksekusi untuk mulai
memindahkan data-data dari Excel menuju
PostgreSQL. Proses eksekusi secara bertahap

dimulai dari tabel yang paling sedikit memiliki

Tahap adalah mendesain

proses ekspor dengan menggunakan Apatar

selanjutnya

Tool yang bertujuan untuk memindahkan
data dari Microsoft Excel menuju DBMS
PostgreSQL. Data-data hasil ekspor inilah
yang nantinya akan diolah menggunakan
Analysis Manager Microsoft SQL Server sebagai
data warehouse dalam bentuk Cube. Gambar 7
memperlihatkan rancangan proses ekspor data-

data dari semua tabel dalam Microsoft Excel

menuju PostgreSQL sesuai dengan rancangan
Snowflake.

kunci referensi (foreign key) sampai tabel yang
memiliki paling banyak memiliki foreign key.
Gambar 8 memperlihatkan progres eksekusi
proses ekspor yang terjadi pada salah satu tabel

dalam Snowflake yaitu tabel fakta penjualan.
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Fi] | e—

- =)

Progress:

com. apatar msexcel MsExcelNode creatced.

REecords Processed 0O

Start Reading from Fakta Penjualan
com.apatar.tcransform. TransformMMode created.

!Records Frocessed 1201

com. apatar.postgre=sgql . PostgreSglNode created.

M| Fecords Processed 0O

Sctart Writing to fakta penjualan

IInsert Mode

REecords Processed 1201 !
.Start Reading from fakta penjualan
Eecords Processed 1201
I |F:i_ni sh I
| |
[ Close ][ Cancel “

Gambar 8. Progres Eksekusi Proses Ekspor Data Fakta Penjualan

1) Hasil proses ekspor data tabel Fakta Penjualan ditunjukkan pada gambar 9. Sedangkan

untuk tabel fakta yang lain bisa dilakukan dengan cara yang sama. Berdasarkan pada rancangan

proses ekspor data tabel fakta, maka proses ekspor data tabel Fakta Penjualan merupakan tabel

terakhir dari rangkaian proses ekspor data.

=] Edit Data - PostgresqQL 9.0 (localhost:5432) - Perekom_DW_Laweyan - fakta_penjualan [ . ] |
File Edit View Teols Help
E.|$ﬂ|||'|?|é’Nolimlt -
kode_fakta | kode waktu |k-nd-e_pm|luk kode_pelanggan | kode_wilayah |harga |jumlah ‘tntal_penjualan‘ -
[PK] integer | integer character var| character varying character vary| integer integer |integer (H
1 1 40180 FRO—-GEFD FP-1EE1 W-0RCE 400000 11 4400000 b
2 2 40182 PRO—-6BB3 P-952B W-44E4 170000 17 2890000
3 3 40183 FRO—CE895 F-2520 W-1F1C 55000 4 220000
4 4 40183 PREO-D37F P-2520 W-1F1C 55000 4 220000
3 5 40183 FRO-062F F-2520 W-1F1C 55000 4 220000
L] a 40184 PFRO-FEDL P-EBEE W-C4FF 225000 1 225000
¥ 7 40184 FRO-EESDF F-S8BEE W-C4FF 225000 1 225000
8 8 40184 PRO-R9E82 P-958B W-68R6 400000 11 4400000
9 9 401392 FRO-DEAR1 F-5BE&8 W-5SRE1 90000 2 180000
10 10 40192 FPRO-0470 P-SBE&S W-SRE1 90000 2 180000
11 11 40196 FRO-64B1 FP-F3B1 W-01E1 [90000 1 0000
12 1z 401946 FRO—9373 P-F3B1 W-01E1 90000 1 90000
13 13 40196 PRO-6EZF P-F3B1 W-01E1 Q0000 1 90000
14 14 401397 FRO-1132 P-C3B39 W-5SB8R1 55000 17 935000
15 1s 40197 PRO-D3R0O P-C3B9 W-5ER1 55000 17 935000 -
4 | 1 | +
1201 rows.
==

Gambar 9. Hasil Ekspor Data Fakta Penjualan

E. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN
CUBE

Data warehouse yang digunakan selama
3 tahun yaitu tahun 2010 sampai 2012 siap
dibangun data-data dalam
DBMS PostgreSQL. Data-data tersebut akan

ditampilkan dalam cube browser yang disediakan

menggunakan

dalam aplikasi Microsoft SQL Server. Namun,

tahap pembuatan cube memerlukan waktu yang
lama karena ada beberapa item yang harus

diatur dan dikonfigurasi.

Berikut ini adalah tahap-tahap pembuatan
cube data penjualan secara multidimensi:
1) Konfigurasi Data Source

Data source perlu dikonfigurasi untuk

menentukan database PostgreSQL yang
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digunakan sebagai sumber data baru
pembuatan cube. Nama data source dalam
pengaturan ini adalah “Laweyan” dengan
menggunakan PostgreSQL ANSI ODBC
Driver Setup seperti yang ditunjukkan
gambar 10. Database yang digunakan
adalah database hasil ekspor yang terdapat
dalam PostgreSQL.

- \
PostgreSQL ANSI ODBC Driver (psqIODEC) Setup [

Description

Data Source  [IEEE

Database Perekom_DiwW_Lawe SEL Mode
tl Server localhost Port 5432
UserName  postgres Password  sesese
(| Options
-Tesl

[ Datazource ] [ Glabal ] [Managa DSN]

Save Cancel

A s — =

Gambar 10. Pembuatan Data Source Laweyan

Data source Laweyan ini yang kemudian
digunakan sebagai sumber data pembuatan
cube menggunakan Analysis Manager seperti

pada gambar 11.

r"&] Analysis Manager  — | —
“£n File  Action View  Tools  WWir
= =p | = [El = |

~ | Console oot

- T Analysis Servers
- B FERRARI-PC
= & FoodkAart 2000
- & Latibkhan
= & Minikark
- & Perskorm_DW_Laweyan
- == Data Scurces
- E‘ Lawweyamn
O Cubes
3 Shared Dimensicons
a1 Mlining PModels
fﬂ Cratabase Roles

LA A

Gambar 11. Data Source Laweyan

2) Perancangan Model Snowflake
dalam Cube

Tahap berikutnya adalah proses
penentuan tabel-tabel dalam data source
yang akan ditampilkan secara multidimensi
dalam cube browser serta aturan-aturan field
sesuai dengan hirarki untuk proses roll up

dan drill down. Semua tabel yang terdapat

dalam DBMS PostgreSQL digunakan
sebagai sumber model snowflake yang
kemudian ditampilkan secara multi-

dimensi.

Tabel Fakta Penjualan digunakan
sebagai pusat analisis data dalam snowflake.
Kolom-kolom vyang berupa foreign key
mengacu pada dimensi-dimensi yang ter-
hubung. Sedangkan kolom jumlah dan
total_penjualan digunakan sebagai measure.
Fakta penjualan inilah yang kemudian
ditampilkan secara multidimensi meng-
gunakan cube browser dengan diberi nama

cube “Penjualan”.

Berikut adalah aturan penentuan
dimensi serta hirarki field yang digunakan
dalam cube “Penjualan”:

1) Dimensi
Cube Penjualan dirancang dengan
menggunakan 4 buah dimensi utama
yaitu Waktu, Pelanggan, Wilayah dan

Produk.

a) Dimensi Waktu

Dimensi waktu dibuat dengan
aturan star schema karena tidak
terhubung ke sub dimensi yang lebih
rinci. Dimensi waktu ini merupakan
tabel referensi dari fakta penjualan
untuk melihat detil waktu yang terjadi
terhadap transaksi penjualan dengan
aturan hirarki field yang ditampilkan
secara urut meliputi Tahun, Kuartal,
dan Bulan. Sehingga, informasi yang
ditampilkan dapat dilihat berdasarkan
tahun, kuartal atau bulan terjadinya

transaksi penjualan.

b) Dimensi Pelanggan
Dimensi  pelanggan  dibuat

dengan aturan snowflake karena



terhubung ke sub dimensi yang lebih
rinci yaitu sub dimensi Jenis Kelamin.
Dimensi pelanggan ini merupakan
tabel referensi dari fakta penjualan
untuk melihat detil pelanggan yang
melakukan transaksi dengan aturan
hirarki field yang ditampilkan secara
urut meliputi Jenis Kelamin dan Nama
Pelanggan. Sehingga, informasi yang
ditampilkan dapat dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin atau nama

pelanggan yang melakukan transaksi.

¢) Dimensi Wilayah

Dimensi  wilayah  diciptakan
dengan aturan star schema karena tidak
terhubung ke sub dimensi yang lebih
rinci. Dimensi wilayah merupakan
tabel referensi dari fakta penjualan
untuk melihat detil wilayah tujuan
yang sering melakukan transaksi
dengan aturan hirarki field yang
ditampilkan secara wurut meliputi
Propinsi dan Nama Kota. Sehingga,
informasi yang ditampilkan dapat
dikelompokkan berdasarkan propinsi

atau kota yang melakukan transaksi.

d) Dimensi Produk

Dimensi produk dibuat dengan
aturan snowflake karena terhubung
ke sub dimensi yang lebih rinci, yaitu
sub dimensi kategori, subkategori dan
pola. Dimensi produk ini merupakan
tabel referensi dari fakta penjualan

untuk melihat detil dari sebuah
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produk dengan aturan hirarki field
yang ditampilkan secara urut meliputi
Nama Pola, Subkategori, Nama

Kategori dan Nama Produk.

2) Measure

Aturan  measure  dimaksudkan
untuk menentukan kolom-kolom yang
menjadi ukuran sebagai bahan analisis
data transaksi penjualan yang terjadi.
Dalam Fakta Penjualan, field yang
diatur sebagai measure adalah Jumlah
untuk melihat jumlah unit produk
yang terjual dan Total Penjualan untuk
mengetahui nilai hasil penjualan

produk.

Gambar 12 menunjukkan aturan-
aturan dimensi dan measure yang
digunakan sebagai bahan analisis data,
sedangkan gambar 13 memperlihatkan
hasil proses perancangan model
Snowflake.

FEile Edit Wiews Insert Tools ]

L= IN=1EA R =]

W) eenjuaian

=M Dimensions

=W Measures

FPelanggan

o= Jenis Kelamin

] == Mama Pelanggan
Wilayah

: o= FPropinsi

+-- ==  Kota

Produk

Mama Pola
Subkategaori

= Mama Kategori

--#$¥ Jumlah
--#$¥ Total Penjualan

————— W Mamed Sets

Gambar 12. Aturan Dimensi dan Measure
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kode_jk
jenis_kelamin
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public.waktu
kode_waktu
tanggal
bulan
tahun
kuartal
public.fakta_penjualan
kode_fakta
kode_waktu
public.pelanggan kode_produk
kode_pel kode_pel
nama_pelanggan kode_wilayah
e | kv _jk harga
jumlah

Gambar 13. Snowflake Cube Penjualan

3) Storage Design

Tahap ini dilakukan untuk
melakukan  pengaturan  terhadap
rancangan penyimpanan data

warehouse dan fungsi agregat dalam
Cube.

fungsi untuk meringkas perhitungan-

Fungsi agregat merupakan
perhitungan agar proses kueri dalam

cube lebih cepat.

Storage Design yang digunakan
bertipe MOLAP (Multidimensional On-
line Analytical Processing) sesuai dengan
tujuan pembuatan data warehouse
yang digunakan untuk melihat data
secara multidimensi.  Pengaturan
yang dilakukan

menggunakan aturan Performance Gain

fungsi  agregat

sebesar 40% seperti ditunjukkan pada

gambar 14.
'Smrage Design Wizard . - w | =]
I ‘Set aggregation options %

Set an aggregation option, and then dlick Start.

Aggregations are precalculated summaries of data
that make querying a cube faster.

Aggregation options

Perfarmance vs, Size
50

40

30

Continue

€ Estimated storage reaches 100 |[mB > 20

& performance gain reaches

© Until I glick Stop

405 10

0
000 002 004 006 008 010
ME

& aggregations designed (0,0 MB, 41%

sp | Reset |

cm | mees | cncet |

Gambar 14. Pengaturan Fungsi Agregat dalam
Storage Design

total_penjualan

kode_kategori
nmama_kategori

kode_subkategori
e | kode_produk subkategori
nama_produk
kode_kategori
kode_subkategori
kode_pola

Data-data dengan aturan fungsi
agregat ini kemudian diproses untuk
di load ke dalam cube. Waktu yang
dibutuhkan untuk proses loading ini
tergantung dari jumlah data. Semakin
banyak data yang di load ke dalam cube
maka semakin lama proses agregat
yang dilakukan. Proses agregat yang
dilakukan ditunjukkan pada gambar
15.

e o R e
Committed transaction in Database ‘Perekom_DW_Laweyan®

EI-,:@ Pracessing Partition ‘Penjualan’ completed successfully.

@ Start time: 10:36:18 End time: 10:36:19 Duration: 0:00:01 Rows processed: 1201

) Initializing Partition 'Penjualan’

Partition ‘Penjualan’ Execute : SELECT “public’, waktu, tahun’, “public’ waktu", kuartal’, "public’,

u Writing data of Partition ‘Penjualan’ (segment 1)

H Writing aggregations and indexes of Partition 'Penjualan’ (segment 1)

@ Committing transaction in Database 'Perekom_DW_Laweyan'

n |

Processing completed successfully.

2
Help

Reprocess | Wiew Details |

Gambar 15. Proses Fungsi Agregat

Proses
dilakukan.
telah teridentifikasi jumlah data yang

agregat telah berhasil
Berdasarkan hasil ini
terproses sebanyak 1201 baris data
dengan durasi waktu yang dibutuhkan

selama 1 detik.

4) Hasil Cube Penjualan

Data  warehouse  penjualan

yang dibangun siap digunakan dan



ditampilkan secara multidimensi
dengan menggunakan Cube Browser.
Tampilan awal cube Penjualan seperti

ditunjukkan pada gambar 16.

-
G Cube Browser - Penjualan

Sl

T IR

Wilayah All Wilayah v

MeasuresLevel

I + Jenis Kelamin

Jumlah Total Penjualan

| All Pelanggan 10139 1.579.172.000
+ PRIA 1683 203.102.000
+ WANITA G458 1.376.070.000
Double-click a member to drill up or down. Close Help
LS - o -
Gambear 16. Cube Penjualan
Gambar 16 memperlihatkan
dalam cube terdapat 4 (empat)

buah dimensi yaitu Produk, Waktu,

Wilayah dan

Pelanggan

dengan
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dimensi Pelanggan terdapat dalam
tabel, serta 2 (dua) buah field measure
yaitu Jumlah dan Total Penjualan.

Masing-masing dimensi dapat
dimasukkan atau dikeluarkan dari
tabel untuk melihat data sesuai
dengan kebutuhan analisis dengan
caradrag and drop. Selain itu, informasi
yang ditampilkan oleh setiap dimensi
dapat dilihat secara lebih rinci dengan
proses drill down atau roll up sesuai

dengan aturan hirarki field setiap

dimensi.
Contoh tampilan cube untuk
mencari informasi rinci terkait

jumlah produk yang terjual dan total
penjualan berdasarkan Produk dan
Waktu untuk semua pelanggan dan
wilayah dapat dilihat pada gambar 17.

Wilayah Al Wilayah
Pelanggan All Pelanggan
= Tahun [ MeasuresLevel -]
All Waktu ~ 2010 - 2011 |
- Nama Pola + Subkategori Jumlah Total Penjualan Jumlah Total Penjualan Jumlah Total Penjualan B
Al Produk Al Produk Total 10.139 1.579.172.000 3.896 545.545.000 2183 371.497.000
CAP Total 2210 209.582.000 1.001 71.153.000 235 42.372.000
~ ANAK 5 275.000 5 275.000
+ BATIK 576 37.434.000 399 27.063.000
+ BELUDRU 4 2.000.000 2 1.000.000
+ KATUN 218 15.568.000 9% 7.110.000 38 1.760.000
+ LURIK 65 5.950.000 22 2.640.000
. + PARIS 2 300.000
+ SANFORISE 31 6.200.000 17 3.400.000
+ SANTUNG 5 420,000 E 140,000 2 140.000
+ SELENDANG 5 540.000 4 360,000
+ SMOK 1 130,000 1 130.000
+ STANDAR 1.285 137.560.000 478 32.340.000 219 35.992.000
+ SUTRA 1 1.150.000
+ VISCOSE 9 2.025.000 3 675.000
LAINNYA Total 283 56.123.000 9% 15.035.000 108 19.114.000
+ BATIK 2 250,000
+ BELUDRU 1 500.000 1 500.000
+ FILAMEN 1 90.000
+ KATUN 3 240,000 3 240.000
- LAINNYA + LAWASAN 1 175.000
+ POLAR 57 16.728.000 25 5.235.000
+ SANTUNG 9 1.839.000 5 1.119.000
+ STANDAR 11 34.004.000 95 14.535.000 73 12.520.000
+ SUTRA 2 1.498.000
~ TWIST 1 799.000 -
Double-click a member ta drill up or down, i‘ &I

Gambar 17. Contoh Cube Penjualan Berdasarkan Produk dan Waktu
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Cube Browser ini bisa digunakan untuk
menjawab  pertanyaan-pertanyaan strategis
terkait dengan data-data penjualan. Contoh
pertanyaan strategis yang sering dikemukakan

antara lain:

1) Berapa jumlah dan total penjualan produk
pola Print yang terjadi di Kota Bogor pada
Kuartal 1 tahun 2010?

YocEs

r
(7] Cube Browser - Perjualzn

Il
| MeasuresLevel -Tahun \+ Kuartal | g I
| Jumlah
| All Waktu - 010
|-Propins fata All Wkt Tetal B0 Tetal +1
All Wilayzh All Wilayzh Total 4982 1574 Bl
+ BAL BAL Total 19 7 5
+ DK JAKARTA DI JAKARTA Tatal 56
JAWA BARAT Total 1567, 38 51
BEKASI 4
= LATABTAY BOGOR w3 i) 5
CIAMIS SQBI Ell .
e ﬁ

Dauble-click a member to drill up or down,

Close. Help
z =

Gambar 18. Informasi jumlah dan total penjualan
produk pola Print yang terjadi di Kota Bogor pada
Kuartal 1 tahun 2010

2) Bagaimana perbandingan jumlah pengguna
berdasarkan jenis kelamin untuk produk
pola Print selama tahun 2010-2012?

e~

-
D Cube Browser - Penjualan

+ Jenis Kelamin
MeasuresLevel All Pelanggan + PRIA + \WANITA

Jumlzh 4982 1.4 3,768
Total Penjualan 487,735,000 §7330.000 400,405,000

Double-glick a member to drill up or down,

Close Help
I -

Gambar 19. Informasi perbandingan jumlah
pengguna berdasarkan jenis kelamin untuk produk
pola Print selama tahun 2010-2012

3. Semua

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Data warehouse Batik Mahkota Laweyan
memiliki empat tabel dimensi (dimensi
Produk, dimensi Wilayah, dimensi Waktu
dan dimensi Pelanggan), empat tabel sub
dimensi (dimensi Kategori, dimensi Sub_
Kategori, dimensi Pola dan dimensi Jenis
Kelamin) dan satu tabel Fakta, yaitu Fakta

Penjualan.

2. Proses ekstraksi dilakukan agar data

transaksi sesuai dengan format data
warehouse. Proses ekstraksi menghasilkan
tabel-tabel dimensi (dimensi Produk,
dimensi Wilayah, dimensi Waktu dan
dimensi Pelanggan) dan tabel-tabel sub
dimensi (dimensi Kategori, dimensi Sub_
Kategori, dimensi Pola dan dimensi Jenis

Kelamin).

monitoring  terhadap  data-
data penjualan produk Batik Mahkota
Laweyan dilakukan menggunakan cube
browser, sehingga masing-masing dimensi
dapat dimasukkan atau dikeluarkan dari
tabel untuk melihat data sesuai dengan
kebutuhan analisis dengan cara drag and
drop. Informasi yang ditampilkan oleh
setiap dimensi dapat dilihat secara lebih
rinci dengan proses drill down atau roll up
sesuai dengan aturan hirarki field setiap

dimensi.
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